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Abstrak 
Kegiatan pengabdian masyarakat ini bertujuan untuk memberikan pengenalan kepada siswa SMK Karya Guna 2 dalam meningkatkan produktivitas belajar. Metode yang digunakan dalam penelitian ini adalah seminar dan tanya jawab. Dengan adanya seminar tentang pengenalan kaizen pada siswa SMK Karya Guna 2 – Bekasi, dapat memberikan dampak positif pada proses belajar siswa. Hasil dari kegiatan pengabdian masyarakat, yaitu siswa sudah mengenal metode Kaizen untuk meningkatkan produktivitas belajar, tetapi dalam pelaksanaannya belum sepenuhnya dapat diterapkan secara sempurna oleh siswa SMK Karya Guna 2 - Bekasi
Kata Kunci: Kaizen, Produktivitas Belajar
Abstract
This service activity aims to provide an introduction to SMK Karya Guna 2 students in increasing learning productivity. The method used in this research is seminar and question and answer. With a seminar on the introduction of kaizen to students of SMK Karya Guna 2 – Bekasi, it can have a positive impact on the student learning process. The results of community service activities, namely students are familiar with the Kaizen method to increase learning productivity, but in its implementation it has not been fully implemented perfectly by students of SMK Karya Guna 2 - Bekasi
Keywords: Reading & Analyzing Cooperative Financial Statements
1. Pendahuluan
Seringkali diantara kita menata hidup dengan kebiasaan yang membuat nyaman, dengan konsep yang telah direncanakan semaksimal mungkin dan mengharuskan kita menyesuaikan dengan lingkungan, juga terkadang berbanding terbalik oleh keadaan. Sehingga berujung pada hasil yang kurang maksimal. Kemudian, kita berpikir bahwa apa yang telah kita lakukan adalah sia-sia, bahkan merasa tidak berkembang. Di sisi lain dengan berkembangnya zaman, persaingan kwalitas dari sumber daya manusia sangat ketat dan setiap orang pasti memiliki impian untuk hidup yang sukses. Selain itu tantangan di dunia industri yang makin kompetitif menuntut tersedianya sumber daya manusia yang dapat beradaptasi dengan baik. 
Sebagian aktivitas dalam kehidupan yang diterapkan pada kalangan muda membutuhkan proses waktu yang cukup lama. Proses belajar mempunyai tujuan utama adalah pencapaian prestasi siswa yang tinggi. Prisip Kaizen yang diterapkan oleh orang Jepang bertujuan untuk menata hidupnya supaya terhindar dari rasa malas. Kaizen sendiri sebuah istilah dari bahasa Jepang yang berarti perubahan menjadi lebih baik. Kaizen adalah sebuah metode sekaligus filosofi yang bertujuan untuk mencapai perubahan yang lebih baik lagi dari sebelumnya.

Penelitian yang dilakukan oleh Angga Wilu Utomo (2019), memiliki tujuan untuk menerapkan budaya Kaizen pada siswanya, agar menjadi lulusan yang bermutu. 

Yayasan Toyota Astra meresmikan Program Kelas Budaya Industri, pada SMK di Jawa Barat, hasil dari kegiatan ini diharapkan bisa menanaman mentalitas kelas budaya industri yang menerapkan budaya Kaizen serta meningkatkan mutu keterampilan dan kemampuan para siswa. Sehingga meningkatkan angka penyerapan lulusan SMK, yang bisa memenuhi kebutuhan tenaga terampil dalam industri otomotif, kata Darmawan Widjaja, Direktur Toyota Astra Motor (Kompas.com – 25 Agustus 2018).
STIE TRI Bhakti sebagai salah satu lembaga pendidikan tinggi ilmu ekonomi yang berlokasi di Bekasi, berupaya melakukan program yang dapat meningkatkan produktivitas siswa SMK, yang salah satunya dengan menjalankan pengabdian masyarakat kepada siswa. Pelaksanaan kegiatan ini untuk meningkatkan motivasi siswa dalam belajar, maka diadakanlah  seminar yang berjudul “Pengenalan Metode Kaizen dalam Meningkatkan Produktivitas Belajar Siswa SMK Karya Guna 2 – Bekasi 
2. Tinjauan Pustaka
Budaya  adalah suatu falsafah yang didasari oleh pandangan hidup sebagai nilai-nilai yang menjadi sifat, kebiasaan, dan kekuatan pendorong, membudaya dalam kehidupan suatu kelompok masyarakat atau organisasi yang tercermin dari sikap menjadi perilaku, kepercayaan, cita-cita, pendapat dan tindakan yang terwujud sebagai kerja atau bekerja.
Jepang terkenal sebagai negara yang tertib, rapi dan bersih. Warganya menjungjung tinggi kejujuran, disiplin, pekerja keras dan tak mudah menyerah. Wujud masyarakat Jepang saat ini merupakan hasil reformasi yang dilakukan oleh Iwakura. Budaya kerja jepang disebut dengan Kaizen, berasal dari kata “Kai” artinya perubahan dan “Zen” artinya kebaikan.

Kaizen merupakan sebuah proses perbaikan terus menerus berfokus dan terstruktur. Kesuksesan Kaizen membuat banyak kalangan muda yang menerapkan kaizen (Macpherson, 2015). 

Menurut Tri (2019) Kaizen adalah perbaikan yang bersifat kecil dan berangsur, namun proses kaizen mampu membawa hasil yang dramatis mengikuti waktu. Aspek penting kaizen adalah mengutamakan proses demi penyempurnaan. Dengan kata lain inti dari kaizen adalah peningkatkan produktifitas.

3. Metode Pengabdian
Dalam rencana pelaksanaan pelatihan ini menggunakan beberapa metode yang dilakukan dalam pembinaan ini, yang terdiri dari;
1. Metode seminar; dimana pembicara menjelaskan secara detail beserta dengan contoh dalam menerapkan Kaizen untuk meningkatkan produktivitas belajar siswa SMK Karya Guna 2,
2. Metode tanya jawab digunakan kalau ada hal-hal yang kurang dipahami peserta tentang penerapan Kaizen.
Pembicara memaparkan materi pengenalan tentang Kaizen. Yang artinya sebuah solusi yang baik dan unik bagi kamu yang ingin mengembangkan diri kamu karena dalam penerapannya Kaizen akan membuat kamu mengusahakan diri kamu terus berkembang menjadi lebih baik lagi setiap harinya dan dilakukan secara bertahap mulai dari hal yang terkecil. Kaizen sangat cocok buat kamu yang punya rasa mager atau selalu badmood dalam melakukan sesuatu.

Berikut adalah contoh penerapan Kaizen pada kalangan siswa SMK;

1. Terus tingkatkan kemampuan diri; sebagai contoh kita sudah meraih penghargaan terbaik di lingkungan sekolah, tapi tidak ada salahnya jika kita mencoba mengembangkan kemampuan kita dengan mengikuti lomba atau seminar antar sekolah.

2. Proaktif; jika kita kesulitan dalam belajar, coba beranikan diri kita untuk bertanya kepada guru atau teman. Hal ini dapat memberikan solusi cepat dalam menyelesaikan tugas.
3. Hidup hemat dan efisien; Menurut Khalawi Abdul Hamid sebagai Direktur Jendral Penyediaan Perumahan Kementrian PUPR, dikuti dari tirto.id menyatakan kalau faktor generasi milenial Indonesia tidak bisa beli properti karena hidup mereka yang konsumtif. Contohnya membeli segelas kopi setiap hari, padahal uang yang kamu keluarkan untuk membeli es kopi favoritmu ithu bisa ditabung untuk memenuhi kebutuhan primer masa depan.
Pada dasarnya prinsip Kaizen bersifat perlahan dan berkelanjutan, dari metode Kaizen ini mengajarkan manusia untuk melakukan perubahan dengan kebaikan secara efisien, terproses, buat tujuan yang lebih bermakna.
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Gambar 1 Penyajian Materi Pengenalan Metode Kaizen pada Siswa SMK Karya Guna 2

Selanjutnya, pembicara melakukan sesi diskusi tanya jawab kepada peserta terkait penjelasan materi yang telah disampaikan sebelumnya.
Beberapa peserta menanyakan bagaimana metode kaizen dapat langsung di praktekkan oleh peserta dalam meningkatkan motivasi belajar, dan selanjutnya bagaimana tahapan awal dalam memulai metode kaizen.
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Gambar 2  Tanya jawab antara peserta dengan pembicara tentang metode Kaizen
4. Hasil Dan Pembahasan 

Pelaksanaan seminar pengenalan Kaizen ini dilaksanakan pada
Hari/ Tanggal
:  Selasa/18 Januari 2022

Pukul 

: 13.00 – 16.00

Hasil kegiatan pengabdian masyarakat ini adalah sebagai berikut:

1. Realisasi partisipasi kehadiran sebanyak 24 orang 

2. Kegiatan pengabdian masyarakat ini adalah bentuk pemaparan gambaran pengaplikasian metode kaizen pada siswa SMK untuk meningkatkan produktivitas belajar.
3. Pemaparan materi pengenalan ini berhasil mendorong keingingtahuan para peserta untuk bertanya lebih lanjut, tentang contoh penerapan metode kaizen untuk meningkatkan produktivitas belajar.
4. Karena kegiatan ini hanya sebatas pengenalan metode kaizen, sehingga belum membahas detail teknis penerapan kaizen pada kalangan muda milenial.

5. Simpulan dan Saran
Pelaksanaan dari kegiatan pengabdian masyarakat ini telah berjalan sesuai dengan jadwal yang telah direncanakan dan berjalan dengan lancar.  Dari kegiatan pengabdian masyarakat yang telah dilaksanakan dapat disimpulkan bahwa:

a. Tim pengabdian masyarakat dari Prodi Akuntansi STIE Tri Bhakti telah berhasil melaksanakan seminar pengenalan metode Kaizen dalam upaya meningkatkan produktivitas belajar siswa SMK Karya Guna 2;
b. Antusias dari siswa pada saat kegiatan seminar ini, dari awal sampai sesi terakhir tetap bersemangat , hal ini dapat dinyatakan berhasil karena memiliki tanggapan positif dari pesertadengan melihat tingkat antusiasisme kehadiran siswa sebanyak 24 orang;
c. Pengenalan Kaizen kepada siswa SMK Karya Guna 2 memberikan dampak positif untuk meningkatkan produktivitas belajar, tetapi penerapan ini belum sepenuhya berjalan dengan maksimal.
Beberapa masukan berdasarkan analisis penyaji pada saat pelaksanaan kegiatan tersebut, sebagai berikut;

a. Bahwa diperlukan kegiatan dan pertemuan lanjutan untuk memberikan pelatihan penerapan teknis metode kaizen ;
b. Selanjutanya diperlukan pendampingan dalam pelaksanaan metode kaizen pada siswa SMK Karya Guna 2 - Bekasi.
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